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1 PENGANTAR AKUNTANSI BERKELANJUTAN 

Hantono, S.E., S.Pd., M.Si., Ak., CAP., CJAT., 

CPSP.,CBPA.,CPRW.,CNPHRP.,CSRP.,CLMA., CPFR. 

Universitas Pelita Harapan (UPH) Kampus Medan 

 

 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Akuntansi 

Berkelanjutan 

Akuntansi keberlanjutan merupakan istilah yang 

berkaitan dengan kebijakan untuk memasukkan elemen biaya 

lingkungan ke dalam praktik akuntansi perusahaan atau 

lembaga pemerintah. Biaya lingkungan adalah suatu implikasi 

yang timbul dari sisi keuangan maupun non keuangan.  

Pengembangan bidang keilmuan ini dikenal dengan 

akuntansi keberlanjutan atau sustainability accounting. Akuntansi 

berkelanjutan merupakan salah satu bidang ilmu akuntansi 

modern. Bidang ilmu ini menganalisis dampak bisnis terhadap 

sosial dan lingkungan. Pada bidang keilmuan akuntansi 

keberlanjutan, seorang akuntan tidak hanya terlibat dalam 

pencatatan dan pengambilan keputusan keuangan. Akuntan 

juga harus ikut menjaga kondisi lingkungan dan sosial. 

Ketentuan ini diatur dalam Badan Standar Akuntansi 

Internasional (International Financial Reporting Standard/IFRS) 

sebagai acuan untuk menjamin pencatatan yang akurat dari 

akuntan. 

Proses keberlanjutan membutuhkan pembangunan 

struktural dan sistemik yang mengarah pada perubahan 

transformatif. Perubahan ini mereformasi aturan dan peraturan 

PENGANTAR 

AKUNTANSI 

BERKELANJUTAN 
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2 PRINSIP-PRINSIP AKUNTANSI BERKELANJUTAN 

Dr. Temy Setiawan,S.E., M.Ak., M.Th.,  Ak., CA., CIBA., CPMA., 

CertDA., CSRS., Asean CPA. 

Universitas Bunda Mulia 

 

 

A. Keberlanjutan Ekonomi 

Keberlanjutan ekonomi adalah serangkaian prinsip 

pengambilan keputusan dan praktik bisnis yang ditujukan 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi tanpa terlibat dalam 

pertukaran lingkungan berbahaya yang secara historis 

menyertai pertumbuhan (Breliastiti dkk., 2023). Idealnya, 

pembangunan berkelanjutan menciptakan sistem operasional 

yang mengkonsumsi modal alam (juga dikenal sebagai sumber 

daya alam) cukup lambat sehingga generasi mendatang juga 

dapat menggunakan sumber daya tersebut. 

Praktik berkelanjutan dapat mengatasi masalah jejak 

ekologi kolektif manusia dalam beberapa cara. Mereka dapat 

fokus pada pengurangan penipisan lingkungan alam atau 

membahas masalah dari arah lain dengan menemukan cara 

untuk mengurangi limbah, membatasi emisi karbon, dan 

memanfaatkan energi matahari. Prinsip pemersatu di balik 

keberlanjutan ekonomi adalah menolak proses jangka pendek 

yang sia-sia dan merangkul kesejahteraan jangka panjang planet 

ini (Setiawan, Sudibyo & Purwanti., 2021). 

  

PRINSIP-PRINSIP 

AKUNTANSI 

BERKELANJUTAN 
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3 LAPORAN KEUANGAN BERKELANJUTAN 

Muhammad Rizal, M.Si.,Ak.,CMA.,CSRS.,CSRA 

Universitas Negeri Medan 

 

 

A. Konsep Laporan Keuangan Berkelanjutan 

Laporan keuangan berkelanjutan (Sustainability Report) 

adalah laporan yang menyajikan informasi keuangan dan non-

keuangan tentang kinerja suatu perusahaan atau organisasi 

dalam hal keberlanjutan. Laporan ini memberikan gambaran 

tentang dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari kegiatan 

bisnis suatu entitas.  

Elkington (1997) menegaskan bahwa laporan 

keberlanjutan juga menyajikan informasi non keuangan seperti 

rincian faktor sosial dan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. Selain mengejar 

profit, perusahaan harus mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat (people) serta harus berpartisipasi terhadap 

kelestarian lingkungannya (planet). Item ketiga ini, yang sering 

disebut sebagai Triple Bottom Line atau Konsep 3P, merupakan 

satu kesatuan yang kohesif yang saling mempengaruhi.  

Menurut Global Reporting Initiative (GRI), pengukuran, 

pelaporan, dan pertanggungjawaban kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal untuk keberhasilan 

organisasi dalam memenuhi tujuan pembangunan 

berkelanjutan adalah bagian dari bidang pelaporan 

keberlanjutan. Laporan keberlanjutan merupakan penerapan 

pelaporan institusi transparan dalam hal dampak terhadap 

LAPORAN 

KEUANGAN 

BERKELANJUTAN 
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4 PENDAPATAN BERKELANJUTAN 

Dwi Urip Wardoyo, SE., MMSI. 

Telkom University 

 

 

A. Konsep Pendapatan Berkelanjutan 

Pentingnya pendapatan yang berkelanjutan terletak pada 

kemampuannya untuk memberikan stabilitas dan keamanan 

keuangan dalam jangka panjang. Berikut adalah beberapa alasan 

utama mengapa pendapatan yang berkelanjutan itu penting: 

1. Stabilitas Keuangan: Pendapatan yang berkelanjutan 

memastikan aliran dana yang stabil dan konsisten, 

memungkinkan individu dan bisnis untuk memenuhi 

kewajiban keuangan mereka, menutup pengeluaran, dan 

mempertahankan standar hidup tertentu. Ini mengurangi 

risiko kesulitan keuangan, seperti ketidakmampuan 

membayar tagihan atau pengeluaran tak terduga. 

2. Perencanaan Masa Depan: Pendapatan yang berkelanjutan 

memberikan dasar untuk perencanaan masa depan dan 

pencapaian tujuan. Dengan aliran pendapatan yang andal, 

individu dapat menabung untuk keadaan darurat, 

berinvestasi untuk tujuan jangka panjang seperti pendidikan, 

kepemilikan rumah, pensiun, dan mengejar aspirasi pribadi 

dengan percaya diri. 

3. Kemandirian dan Kebebasan: Pendapatan berkelanjutan 

memberdayakan individu untuk membuat pilihan dan 

memiliki kendali atas hidup mereka. Ini memungkinkan 

kemandirian dengan mengurangi ketergantungan pada 

PENDAPATAN 

BERKELANJUTAN 
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5 BIAYA KEBERKELANJUTAN 

Dr. Agustine Dwianika SE., M.Ak., CMA., CIBA 

Universitas Pembangunan Jaya 

 

 

A. Konsep Biaya Berkelanjutan 

Biaya keberlanjutan atau yang paling seringkali dikenal 

dengan biaya lingkungan secara konsep merupakan biaya yang 

mengacu kepada biaya yang terkait dengan pencapaian 

keberlanjutan suatu aktivitas atau proses perusahaan. Dengan 

biaya lingkungan yang dikeuarkan oleh perusahaan dengan 

yang berhubungna dengan kerusakan dari lingkungan yang 

disebabkan oleh system operasional yang ditimbulkan oleh 

perusahaan dan perlindungan yang dilakukan.  

Biaya lingkungan merupakan sejumlah dana yang 

dikeluarkan atau dikorbankan oleh perusahaan untuk 

mengelola dampak lingkungan sebagai akibat dari operasional 

yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh sebab itu, biaya biaya 

lingkungan memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan dari 

proses bisnis dengan biaya lingkungan yang keluarkan dalap 

diagnggap sebagai investasi bagi perusahaan. Alokasi biaya 

lingkungan yang dikeluarkan harus tetap memperhatikan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

perusahaan. 

Kondisi biaya keberlanjutan dari konteks lingkungan 

seperti biaya pengelolahan limbah, biaya penggunaan bahan 

baku yang berkelanjutan, pengurangan emisi, dan lain 

sebagainya. Sedangkan kondisi biaya berkelanjutan dari konteks 

BIAYA 

KEBERKELANJUTAN 
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6 AKUNTANSI SUMBER DAYA MANUSIA BERKELANJUTAN 

Victoria Ari Palma Akadiati 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Gentiaras 

 

 

A. Konsep Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Berkelanjutan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Akuntansi sumber daya manusia atau human resource 

accounting (HRA) merupakan cabang baru dari pembahasan 

akuntansi. Pembahasan didasarkan dari sebuah konsep 

tradisonal yang menjelaskan bahwa semua pengeluaran 

pembentukan modal manusia ditetapkan sebagai biaya 

terhadap pendapatan pada periode tertentu. Konsep tradisional 

tersebut berubah dengan pengakuan biaya yang dikeluarkan 

untuk asset apapun termasuk sumber daya manusia harus 

dikapitalisasikan dalam menghasilkan manfaat yang dapat 

diukur baik biaya yang digunakan dalam melakukan rekrutmen, 

memilih, mempekerjakan, melatih dan mengembangkan sumber 

daya manusia yang kemudian menentukan nilai ekonomi 

mereka bagi sebuah organisasi maupun perusahaan. 

 

Arti dan Definisi Akuntansi Sumber Daya Manusia 

The America Accounting Association’s Committee (1973) 

mendefinisikan Human Resource Accounting atau Akuntansi 

Sumber Daya Manusia adalah: proses mengidentifikasi dan 

mengukur data tentang sumber daya manusia dan 

mengkomunikasikan informasi kepada pihak yang 

AKUNTANSI SUMBER 

DAYA MANUSIA 

BERKELANJUTAN 
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7 AKUNTANSI LINGKUNGAN 

Intan Rakhmawati, SE.,M.Ak 

Universitas Mataram 

 

 

A. Konsep Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi lingkungan (green accounting) sebenarnya 

merupakan konsep yang sejak 1970, dengan adanya 

perkembangan revolusi industri. Konsep ini muncul akibat 

penggunaan beragam mesin dan peralatan, yang memicu 

terjadinya degradasi lingkungan. Degradasi muncul baik dalam 

bentuk pencemaran dari udara, air, tanah, maupun suara. Pada 

daerah yang memang merupakan daerah industri, hal ini 

merupakan hal yang lazim. Namun pada daerah pada 

masyarakat umum, hal ini merupakan pencemaran. Oleh karena 

itu, terdapat dampak lingkungan, yang perlu diukur oleh 

akuntan. Pengukuran dampak lingkungan ini akan dibahas 

pada sub bab berikutnya.  

Namun menurut Lako (2018:6-7), terkait dampak 

lingkungan, walaupun entitas berusaha bertanggung jawab 

dengan mengeluarkan biaya untuk memperbaiki efek 

produksinya pada lingkungan maupun sosial, namun Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan (disingkat TJSLP), 

kesannya hanya dikarenakan adanya regulasi kewajiban 

Corporate Social Responsibility (CSR), bukan karena maksud 

utama untuk memperbaiki krisis ekologi/lingkungan dan krisis 

sosial. Bahkan ada tidaknya, dan juga nominal biaya yang 

AKUNTANSI 

LINGKUNGAN 
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8 AKUNTANSI SOSIAL 

Dr. Galuh Tresna Murti, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA., CGRCPA 

Universitas Telkom 

 

 

A. Konsep Akuntansi Sosial 

Akuntansi sosial adalah pendekatan dalam akuntansi 

yang mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan lingkungan 

dalam pengambilan keputusan keuangan. Dalam praktik 

akuntansi konvensional, fokus utama adalah pada informasi 

keuangan dan pencapaian tujuan finansial perusahaan. Namun, 

dengan berkembangnya kesadaran akan isu-isu sosial dan 

lingkungan, akuntansi sosial muncul sebagai respons terhadap 

perlunya mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan 

dari kegiatan bisnis. Konsep dalam akuntansi sosial melibatkan 

sejumlah elemen dan pendekatan yang ditujukan untuk 

memahami dan melaporkan dampak sosial dan lingkungan dari 

kegiatan bisnis. 

Tujuan utama akuntansi sosial adalah mencapai 

keberlanjutan dalam konteks ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Pendekatan ini memperluas ruang lingkup akuntansi tradisional 

dengan memasukkan faktor-faktor non-keuangan ke dalam 

pengukuran, pelaporan, dan pengambilan keputusan 

perusahaan. Akuntansi sosial mempertimbangkan dampak 

sosial seperti kesejahteraan karyawan, hubungan dengan 

komunitas lokal, tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan, dan interaksi dengan pemangku kepentingan 

lainnya. 
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A. Pengantar Emisi Karbon dan Perubahan Iklim 

Kegiatan bisnis dan industri berdampak dalam kualitas 

udara dan perubahan iklim global. Hal ini disebabkan oleh emisi 

dari senyawa kimia yang dihasilkan dalam aktivitas bisnis dan 

industri. Emisi karbon (CO2) dalam konteks bisnis dan industri 

dihasilkan dari aktivitas pembakaran minyak, batu bara, gas 

alam dan limbah dari energi yang digunakan. Greenhouse gases 

(GHG) yang menembus atmosfir dapat mengganggu 

keseimbangan radiasi. Hal ini berdampak pada peningkatan 

temperatur permukaan bumi dapat menyebabkan perubahan 

iklim, peningkatan debit air lalu serta berpengaruh pada 

agrikultur di seluruh dunia. 

Aktifitas bisnis dan industri yang berdampak lansung 

terhadap perubahan iklim dianggap sebagai salah satu masalah 

keberlanjutan (sustainability). Beberapa negara di Eropa sangat 

peduli dengan isu keberlanjutan ini terutama negara yang 

tergabung dalam European-Union (EU). Negara yang tergabung 

dalam G20 juga aktif menggagas beberapa inisiatif dan 

komitmen dalam mengurangi emisi karbon (European 

Investment Bank 2022). Deklarasi G20 di Roma tahun 2021 salah 

satunya adalah mengusung tema low carbon emission dengan 
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A. Pengenalan Akuntansi Energi dan Air 

1. Akuntasi Energi 

Akuntansi energi adalah cabang akuntansi baru yang 

menggabungkan teori dan metode akuntansi dengan 

ekonomi untuk memberikan informasi yang diperlukan bagi 

manajemen energi yang efisien dan promosi energi yang 

sepenuhnya berkelanjutan. Akuntansi energi berkaitan 

dengan    pemahaman tentang bagaimana sistem akuntansi 

energi mengukur dan melaporkan kegiatan konservasi energi 

dan pengurangan polusi organisasi untuk mencapai 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dan perlindungan 

sumber daya alam (Goh dan Ang, 2019). Dari sudut pandang 

ekonomi, energi merupakan input (faktor produksi) dan 

output (produk) dari suatu proses. Oleh karena energi adalah 

input dan output dari setiap proses dan hanya dapat diubah 

dari satu bentuk ke bentuk lainnya, energi input selalu terdiri 

dari bagian energi yang diubah menjadi energi yang berguna 

(jumlah energi yang tidak dapat di hindari yang diperlukan 

untuk melakukan proses) dan bagian lain dari energi (yang 

secara teoritis dapat dihindari, tetapi juga diperlukan dalam 

proses menghasilkan output) sehingga harus diklasifikasikan 

menjadi energi yang hilang atau sebagian besar menjadi 

limbah (Bierer & Götze, 2012).  

AKUNTANSI 

ENERGI DAN AIR 



124 

  BAB 

11 AKUNTANSI UNTUK LIMBAH DAN DAUR ULANG 

Antonius Grivaldi Sondakh, SE, M.Sc., Ak., CA 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

A. Pendahuluan 

Isu lingkungan telah menjadi persoalan penting yang 

dihadapi saat ini, dimana manusia telah kehilangan kesadaran 

akan pentingnya alam untuk kelangsungan hidupnya. Pola pikir 

antroposentris, yang meletakkan manusia sebagai pemilik alam 

dan segala ciptaan lainnya, telah mengakibatkan potensi krisis 

bagi generasi mendatang. Pendekatan yang mengeksploitasi 

alam dan pola pembangunan yang tidak berkelanjutan telah 

menyebabkan bencana dan pencemaran lingkungan. Alam 

seringkali hanya dianggap sebagai sumber daya yang memiliki 

nilai ekonomis dan siap dieksploitasi. Staib (2005) menyatakan 

bahwa kekayaan alam sering kali diinterpretasikan dengan cara 

yang keliru, hanya sebagai sumber daya ekonomi yang siap 

digunakan untuk pertumbuhan ekonomi. Pandangan dan pola 

pembangunan yang mengeksploitasi alam merupakan faktor 

utama yang harus diatasi oleh pemerintah dalam upaya 

melindungi lingkungan hidup. 

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 di Indonesia 

bertujuan untuk mengatur perusahaan yang melakukan 

pencemaran limbah. Tidak hanya pemerintah, tetapi juga 

komunitas internasional telah mencetuskan standar lingkungan 

yang harus dipatuhi secara global. Sustainable Development Goals 

(SDGs), yang diusung oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 
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Akuntansi biodiversitas merupakan konsep dan praktik yang 

berkaitan dengan pengukuran, pencatatan, dan pelaporan nilai 

biodiversitas. Biodiversitas merujuk pada keragaman hayati yang 

mencakup keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem di 

planet ini (Hendra & Rachman, 2016). Konsep akuntansi 

biodiversitas muncul sebagai tanggapan terhadap perlunya 

mengakui pentingnya nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan dari 

biodiversitas (Heniwati & Asni, 2019). 

Dalam era yang semakin sadar akan isu lingkungan dan 

keberlanjutan, akuntansi biodiversitas memiliki peran penting 

dalam menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk 

mengukur dan melaporkan dampak kegiatan manusia terhadap 

biodiversitas (Syarifuddin & Damayanti, 2020). Melalui akuntansi 

biodiversitas, perusahaan dan organisasi dapat mengidentifikasi 

dan mengelola risiko terhadap biodiversitas serta mengintegrasikan 

pertimbangan biodiversitas ke dalam pengambilan keputusan 

bisnis yang berkelanjutan (Katic et al., 2023). 

Dengan demikian, akuntansi biodiversitas bukan hanya 

tentang aspek ekologis, tetapi juga melibatkan dimensi ekonomi 

dan sosial. Tujuan akuntansi biodiversitas adalah untuk mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang nilai dan pentingnya 

biodiversitas, serta mendorong perlindungan dan pelestariannya 

dalam konteks pembangunan yang berkelanjutan. 
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A. Identifikasi Risiko dan Peluang Berkelanjutan  

"Akuntansi Risiko dan Peluang Berkelanjutan" mengacu 

pada pendekatan yang mengintegrasikan analisis risiko dan 

peluang dalam proses akuntansi, dengan fokus pada 

keberlanjutan. Konsep ini berakar dalam pengakuan bahwa 

organisasi perlu mempertimbangkan tidak hanya faktor 

ekonomi tetapi juga lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) 

dalam pengambilan keputusan strategis. Mari kita telusuri lebih 

lanjut aspek-aspek kunci dari konsep ini: 

1. Risiko Berkelanjutan: Ini melibatkan identifikasi dan 

penilaian potensi risiko yang dapat mengganggu tujuan 

keberlanjutan suatu organisasi. Risiko ini bisa berkaitan 

dengan perubahan iklim, kegagalan kepatuhan hukum 

lingkungan, atau reputasi yang terkait dengan masalah 

sosial. 

2. Peluang Berkelanjutan: Di sisi lain, peluang berkelanjutan 

mengacu pada cara di mana organisasi dapat menciptakan 

nilai tambah melalui komitmen terhadap tujuan 

keberlanjutan. Misalnya, pengembangan produk atau 

layanan yang ramah lingkungan dapat membuka pasar 

baru atau meningkatkan loyalitas pelanggan. 

3. Pengintegrasian dalam Akuntansi: Proses ini melibatkan 

penyatuan informasi tentang risiko dan peluang ke dalam 
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A. Identifikasi Pemangku Kepentingan 

Pemangku kepentingan (stake holders) dalam akuntansi 

berkelanjutan adalah individu atau kelompok yang memiliki 

kepentingan dan dapat dipengaruhi oleh kinerja berkelanjutan 

suatu entitas. Menurut The Global Reporting Initiative (GRI), 

pemangku kepentingan terkait dengan akuntansi berkelanjutan 

meliputi: pemegang saham, karyawan, pelanggan, pemasok, 

mitra bisnis, pemerintah, organisasi non-pemerintah, 

masyarakat lokal, dan masyarakat umum. 

Pemangku kepentingan, baik individu maupun 

kelompok, dapat memiliki kepentingan ekonomi, sosial, atau 

lingkungan yang berbeda-beda terhadap entitas akuntansi. 

Identifikasi pemangku kepentingan yang tepat menjadi langkah 

penting dalam memahami kebutuhan dan harapan mereka. 

Pada Tabel 14.1 berikut dijelaskan peran masing-masing 

pemangku kepentingan. 
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A. Peran Audit dalam Akuntansi Berkelanjutan  

Regulator dibawah Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia telah menerbitkan peraturan-peraturan bagi 

perusahaan di Indonesia dengan kriteria tertentu untuk 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang mampu 

menjaga stabilitas ekonomi serta bersifat inklusif dalam sistem 

perekonomian nasional yang mengedepankan keselarasan 

antara aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup atau dikenal 

dengan sebutan “Roadmap Keuangan Berkelanjutan” 

sebagaimana yang tertuang di dalam peraturan – peraturan 

pemerintah Republik Indonesia seperti (Otoritas Jasa Keuangan, 

2017): POJK 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik; POJK Nomor 60/POJK.04/2017 tentang 

Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan 

Lingkungan (Green Bond) dan; SEOJK Nomor 16/SEOJK.04/2021 

tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik.  

Pemerintah Indonesia berkomitmen membuat kebijakan 

mengenai pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan 

hidup yang diatur dalam UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan 

mengintegrasikan instrumen ekonomi ke dalam kebijakan 
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A. Etika dalam Praktik Akuntansi Berkelanjutan  

Keberlanjutan adalah konsep penting yang dirujuk secara 

luas dan telah dicapai dukungan luas. Namun secara inheren 

tetap sulit untuk diimplementasikan karena kompleksitasnya 

dan karena perubahan besar dalam pemikiran yang 

diusulkannya. Yang menantang adalah pengembangan dan 

implementasi teknologi, yang sebagian besar memilikinya 

potensi konsekuensi negatif yang signifikan bagi kesehatan 

manusia dan planet. 

Keberlanjutan umumnya dipahami sebagai perlunya 

keseimbangan antara kesehatan ekologi, keadilan sosial, dan 

kesejahteraan ekonomi. Itu didasarkan pada komitmen etika 

untuk kesejahteraan tidak hanya populasi saat ini, tetapi juga 

kesejahteraan dan peningkatan peluang generasi mendatang. 

Semua profesi memiliki tanggung jawab karena pengetahuan 

dan teknologi yang mereka kembangkan dan gunakan memiliki 

dampak besar pada lingkungan alam ekonomi, dan 

pemberdayaan warga negara dan masyarakat. Apalagi usaha 

dan prestasi mereka dapat terus menghasilkan efek, baik atau 

buruk, jauh di masa depan. 
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